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Abstrak
 

Salah satu wujud intervensi sosial Pemerintah Kota Medan dalam upaya penanggulangan kemiskinan

nelayan adalah melalui program pembangunan Kampung Nelayan Indah. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui (1) sejauh mana upaya penanggulangan kemiskinan sebagai tujuan jangka pendek

program pembangunan pemukiman KNI tercapai; (2) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tercapai

atau tidak tercapai dari upaya penanggulangan kemiskinan melalui program pemukiman KNI.

 

Untuk membuktikan hipotesis, maka digunakan jenis penelitian eksplanatif, dengan menggunakan data

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, studi dokumentasi dan

observasi untuk variabel Intervensi Sosial Pemerintah; serta data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran

angket / kuesioner sebanyak 60 angket yang selajutnya dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi

?product moment Pearson" untuk variabel partisipasi masyarakat.

 

Unit analisa yang digunakan adalah 100 orang Kepala Keluarga Nelayan miskin yang tinggal di KNI, dan

dimana populasinya bersifat homogen, yakni keluarga nelayan miskin. 40-orang KK digunakan pada saat uji

coba angket dan 60 orang KK selanjutnya menjadi sampel pada saat pelaksanaan penelitian atau pelemparan

angket ke-2.

 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara garis besar, tidak ada strategi, teknik maupun kegiatan

intervensi sosial dari Pemerintah Kota Medan guna menanggulangi kemikinan nelayan yang tidak baik

maupun tidak diterima oleh warga nelayan. Akan tetapi terbukti adanya penyimpangan dalam pelaksanaan

intervensi sosial di lapangan, yaitu (1) dalam pengawasan terhadap peruntukkan atau pengisian rumah

ditemukan terdapat banyak Kepala Keluarga yang telah berdiam sejak awal tidak berprofesi sebagi nelayan,

(2) terjadi kolusi dan nepotisme dalam hal penerimaan bantuan dan pelaksaan penyuluhan tidak secara

bergilir, dimana yang mendapatkan hanya warga yang dekat serta mempunyai hubungan kekerabatan

dengan pengurus Koperasi, Kepala Lingkungan maupun aparat Kelurahan, (3) hal ini ditambah oleh sikap

atau mentalitas nelayan yang mau enaknya saja, tidak sabar dan mau cepat untung sehingga semakin banyak

program bantuan tidak membuat mereka menjadi produktif, melainkan tergantung terhadap bantuan-bantuan

selanjutnya.

 

Hasil penelitian juga membuktikan keberhasilan penanggulangan kemiskinan tidak seperti diharapkan

semula, dikarenakan rendahnya partisipasi masyarakat. Hasil tersebut diperoleh dari hasil penghitungan

mean empirik yang lebih kecil dari mean hipotetik pada kedua variabel. Kesimpulan penelitian adalah :

dalam melaksanakan intervensi sosialnya, terjadi penyimpangan yang dilakukan oknum aparatur di

lapangan, baik dalam pengisian rumah sejak awal maupun dalam hal pemerataan giliran pemberian bantuan
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dan kegiatan penyuluhan serta bimbingan. Selanjutnya mentalitas sebagian besar nelayan mengakibatkan

terjadinya sifat ketergantungan terhadap bantuan yang diberikan. Sikap atau mentalitas ini juga

menyebabkan tingkat partisipasi aktif maupun pasif warga nelayan relatif rendah. Oleh karenanya, sebagai

alternatif upaya pemberdayan yang berkelanjutan, terutama dalam melaksanakan intervensi sosialnya,

Pemerintah Kota Medan diharapkan lebih memprioritaskan program-program pembukaan lapangan kerja di

luar sektor perikanan, sehingga tersedia alternatif pekerjaan diluar sektor perikanan.

<hr>

The Effort to Overcome the Poverty Through Out the Development of Beautiful Fisherman Village Housing

One form of social intervention by Medan Government to overcome the fisherman's poverty is through the

development of fisherman village such as "Kampung Nelayan indah". Therefore, this research was aimed to

understand how far this effort worked; and also to explain the factors that influence the successfulness of the

KNI development program.

 

In order to verify the hypotheses, an explanative research was applied by using interviews, documents, and

observation as the qualitative data to support the social intervention variable. Meanwhile it also used

quantitative data from 60 questioners which then analyzed by "Product Moment Pearson" correlation

technique, to support people's participation variable.

 

Analyzes unit that used is 100 Heads of Family who live at KNI, which the population was homogeny such

as poor fisherman's family. 40 Heads of Family are filling the questioner at The Pre-Test Time, and 60

others will be the sample at the research time or the questioner distributed for the second time.

 

In general, none of the social intervention done by the government to overcome the poverty will do any

harm or damage to the community. Unfortunately, this intervention some inappropriate implementation was

found. They are: (1) many heads of the families in this village don't work as the fisherman, (2) There are

also collusion and nepotism in the distribution of government's aids and in locating the extension of the

fishery affairs, (3) at the end, most of the fisherman becomes unproductive, they are just sitting and waiting

will the aids arrived.

 

This research also found that successfulness of this program is not like what has been expected in the first

place. It happened because of the lack of people's participation in succeeding the program.

 

Based on this research, it is concluded that there're some deviations done by government officers in deciding

the occupants of each residence and also the placement of the extension and guidance of fishery affairs.

There are also certain attitudes and mentalities that make the level of resident's participation low relatively.

Thus as an alternative to overcome the fisherman's poverty in Medan, The Government was expected to

open new working fields other than fishery, so that they can improve themselves.


